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Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah suatu mata pelajaran wajib yang
diterapkan di setiap jenjang Pendidikan di Indonesia agar dapat mengarahkan peserta
didik untuk menjadikan pribadi yang berintelektual maupun berakhlak mulia sesuai
dengan asas bangsa Indonesia. Untuk mencapai misi tersebut maka dibutuhkan
kompetensi kewarganegaraan. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan penerapan
PKn melalui Maumere Diver Community. Metode penelitian ini adalah kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang termasuk dalam teknik triangulasi. Berdasarkan
hasil analisis data yakni reduksi, penyajian data, serta menarik kesimpulan bahwa
penerapan PKn yang dilakukan memuat tiga kompetensi kewarganegaraan yakni
kompetensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Pada kompetensi pengetahuan
warga negara diberi suatu edukasi tentang alam laut serta pengaruhnya bagi kehidupan
mahkluk hidup serta pelathan diving. Maumere Diver Commmunity menerapkan
kompetensi sikap adalah dengan cara menjadi teladan bagi warga negara untuk
menanamkan sikap peduli tethadap lingkungan laut serta kelestariannya. Sedangkan
pada kompetensi keterampilan, Maumere Diver Community berkolaborasi dengan
komunitas Trash Hero dalam pengolahan sampah agar menambah nilai jual.
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The Citizenship Competency Implementation in Marine Ecosystem
Conservation Through The Involvement of Maumere Diver Community.
Citizenship Education (PKn) is a compulsory subject that is applied at every level of education in
Indonesia in order to make an intellectual and noble person in accordance with the principles of the
Indonesian nation. To achieve this mission, citizenship competency is required. This study aims to
explain the application of PKn through Manmere Diver Community. This research method is
qualitative with case study approach. Data collection techniques using observations, interviews, and
documentation are included in triangulation techniques. Based on the results of data analysis, namely
reduction, presentation of data, and drawing conclusions that the application of PKn carried out
contains three competencies of citizenship, namely competencies of knowledge, attitudes, and skills. In
the competence of knowledge of citizens are given an education about the nature of the sea and its
influence on the life of living beings and diving training. Manmere Diver Community applies attitude
competence is by becoming an example for citigens to instill a caring attitude towards the marine
environment and its sustainability. While on skills competency, Maumere Diver Commmunity
collaborates with Trash Hero comniunity in waste processing in order to increase selling value.
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Pendahuluan

Pendidikan Kewarganegaran menentukan
mutu warga negara itu sendiri (Egin, & Bryan,
2002). Penentuan mutu dalam konteks Pendidikan
Kewarganegaraan bisa dipahami melalui lingkup
pendidikan formal yakni mulai dari tingkat Sekolah
Dasar sampai Perguruan Tinggi. Mutu yang
dicapai berupa pemahaman teoritis tentang
ideologi, kecintaan pada bangsa, dan strategi untuk
melibatkan warga negara dalam bidang-bidang
kehidupan. Dalam lingkup pendidikan non formal,
Pendidikan Kewarganegaraan ada dalam bentuk
keterlibatan dan tindakan-tindakan voluntaristik
dalam keseharian bermasyarakat. Pendidikan
Kewarganegaraan yang diterapkan ke dalam
lingkup pendidikan non formal mampu
meningkatkan  pengetahuan  warga  negara,
menumbuhkan karakter serta keterampilan warga
negara agar dapat menghadapi situasi dalam
kehidupan sosial (Blasko, Costa, & Vera-Toscano,
2019). Dengan adanya Pendidikan
Kewarganegaraan mampu mencapal tujuan yakni
menjadikan warga negara yang baik dan cerdas
agar di dalam lingkup kehidupan bermasyarakat
mampu menerapkan kegiatan-kegiatan positif
yang berdampak pada perkembangan zaman yang
nantinya tidak hanya menikmati hasilnya semata
namun ikut terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang
dapat mengarahkan seluruh warga negara menjadi
sejahtera (Kardiman, 2014).

Ada  beberapa  kompetensi  dalam
Pendidikan  kewarganegaraan di  antaranya
kompetensi pengetahuan, watak atau sikap, dan
keterampilan ~ kewarganegaraan  (Komalasari,
2011). Pengetahuan warga negara merupakan
suatu potensi dasar atau pemahaman yang dimiliki
oleh warga negara, kemudian sikap adalah sifat
atau perilaku yang muncul akibat adanya suatu
pengaruh dari dalam diri maupun lingkungannya,
sedangkan  keterampilan  diartikan  sebagai
kemampuan dalam mengkoordinasikan akal budi
untuk menjalankan sesuatu atau pekerjaan tersebut
agar menghasilkan suatu karya yang bermanfaat
(Raharjo, Armawi, & Soerjo, 2017). Kompetensi
tersebut tidak hanya didapatkan pada lingkungan
pendidikan formal namun juga dapat diperoleh
warga negara dalam lingkungan pendidikan non
formal (Kardiman, 2014). Hal ini bertujuan agar
warga negara tidak saja mendapatkan materi di
sekolah tetapi juga mendapatkan contoh nyata
yang terjadi di masyarakat artinya warga negara
terlibat langsung dalam kegiatan tersebut sehingga
masyarakat  langsung  beradaptasi  dengan
lingkungan sekitar.

Salah satu kegiatan yang mengacu pada
partisipasi warga dalam memperbaiki kondisi
sosial masyarakat agar dapat berdampak bagi
masyarakat banyak dinamakan keterlibatan warga
negara. Keterlibatan warga negara apabila sudah
dibekali dengan pengetahuan, sikap, maupun
keterampilan ~ warga negara maka  dapat
memunculkan respon warga negara untuk
mencapai suatu tujuan yang dibuat di dalam
kehidupan bermasyarakat (Gusmadi, 2018). Ketika
warga negara terlibat dalam suatu kegiatan yang
ada di masyarakat mampu mempengaruhi warga
negara yang lainnya untuk melibatkan diri dalam
melaksanakan suatu kegiatan sehingga akan
semakin mudah dijalankan kemudian manfaatnya
juga bisa dirasakan bersama. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa penguasaan terhadap ketiga
kompetensi tersebut sangat berpengaruh dalam
keterlibatan warga negara itu sendiri sehingga
mampu memainkan  perannya sebagai warga
negara yang aktif terlibat dalam segala kegiatan
terkait dengan tujuan yang dibuat sehingga
manfaatnya dapat dirasakan dalam jangka waktu
yang panjang.

Kegiatan pembangunan tidak mutlak
apabila tidak dapat dirasakan manfaatnya dalam
jangka waktu yang lama sehingga akan mengurangi
pemenuhan kebutuhan masyarakat dalam jangka
waktu yang lama. Pembangunan Berkelanjutan
atau  Sustainable Development merupakan suatu
kegiatan pembangunan yang dibentuk oleh
masyarakat agar dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat dalam jangka waktu yang panjang.
Pembangunan berkelanjutan sebagai kebijakan
utama, dengan fokus pada usaha meningkatkan
kapasitas warga negara di banyak bidang
lingkungan dan pembangunan. Pembangunan
berkelanjutan pada dasarnya merupakan bentuk
refleksi diri secara kritis untuk memperoleh nilai-
nilai yang bisa menjadi intervensi dalam bentuk
tindakan  nyata.  Gagasan  pembangunan
berkelanjutan, makna yang bervariasi dan
kontribusi disiplin ilmu yang berbeda. Ada yang
menyebutnya development theory dan environmentalism.
(Rogers, Jalal, & Boyd, 2012).

Asal usul pembangunan berkelanjutan
diinisiasi oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
di tahun 1984. PBB melalui kelompok independen
yang terdiri dari 22 orang dari beberapa negara
anggota, lalu diminta untuk mengidentifikasi
strategi  lingkungan jangka panjang untuk
komunitas internasional. Laporan Komisi Dunia
tentang Lingkungan dan Pembangunan berjudul
Our Common Future (WCED, 1987) secara luas
dianggap telah menjadi kunci dalam menempatkan
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pembangunan berkelanjutan dengan kuat ke dalam
arena politik pemikiran pembangunan
internasional. Dalam  konteks ini, istilah
pembangunan  berkelanjutan  secara  luas
dimengerti sebagai pembangunan yang memenuhi
kebutuhan masa kini tanpa mengorbankan
kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi
kebutuhan mereka sendiri.

Pembangunan berkelanjutan bisa
dijalankan maupun dioptimalkan kembali ketika
ada keterlibatan warga negara dalam lingkungan
masyarakat baik itu kegiatan yang mengarahkan ke
dalam pembangunan ekonomi, sosial maupun
perlindungan lingkungan. Selain itu dengan
terjalankannya pembangunan dalam lingkungan
mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat
baik itu dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari
maupun kenyamanan dan keamanan dalam
lingkungan  kehidupan  masyarakat.  Untuk
mencapai segala tujuan tersebut maka perlu adanya
peningkatan pembangunan berkelanjutan yang
bersifat adil dan merata serta mengetahui
keberadaan potensi-potensi alam yang dimiliki
(Rahardian, 2016). Dari berbagai penjelasan di atas
dapat disimpulkan bahwa yang paling berperan
dalam menjalankan tujuan tersebut di atas adalah
generasi muda yang mempunyai pegangan dasar
Pendidikan Kewarganegaraan yang mencakup
keterlibatan warga negara dan pembangunan
berkelanjutan.

Penerapan Pendidikan Kewarganegaraan
saat ini sudah banyak yang dilakukan dalam
lingkup pendidikan formal. Penerapan Pendidikan
Kewarganegaraan  yang  ditandai  dengan
bagaimana kontribusinya ~ dalam membangun
warga negara menjadi lebih baik lagi seperti Blaské
et al. (2019), Reichert & Purta (2019), Dusi,
Steinbach, & Messetti (2012), Takkac & Akdemir
(2012). Selain berkaitan dengan Pendidikan
Kewarganegaraan ada juga yang meneliti tentang
keterlibatan warga negara yang di dalamnya lebih
mencakup kepada pemberdayaan keterlibatan
warga negara. Seperti Stefaniak, Bilewicz, &
Lewicka, (2017), Chan (2019), Hassan & Hamari
(2020), dan Chan & Mak (2020). Ada juga yang
sudah meneliti terkait dengan pembangunan
berkelanjutan di antaranya masih meneliti tentang
tujuan dari pembangunan berkelanjutan itu
senditi, seperti Campo, Gazzola, & Onyango
(2020), Fukuda-Parr & Muchhala (2020), Wang et
al. (2019), Jing & Wang (2020), dan Visseren-
hamakers (2020).

Dari berbagai penelitian di atas, belum
terdapat penelitian tentang penerapan Pendidikan
Kewarganegaraan dalam lingkup pendidikan non

formal atau Citizenship Edncation melalui Manmere
Diver  Commmunity yang di dalamnya terdapat
keterlibatan warga negara dan pembangunan
berkelanjutan. Fokus penelitian ini untuk
menjawab pertanyaan, bagaimana penerapan
kompetensi kewarganegaraan dalam
mengkonservasi laut melalui keterlibatan Maumsere
Diver Community? Pendidikan Kewarganegaraan
sangatlah berkaitan erat dengan ketiga kompetensi
kewarganegaraan yakni sikap, pengetahuan, dan
keterampilan kewarganegaraan. Sedangkan pada
keterlibatan warga negara yaitu warga negara diajak
untuk terlibat secara langsung dalam setiap
program kegiatan yang dijalankan. Selain itu
Maumere Diver Community juga mengarahkan segala
kegiatan yang dijalankan tersebut juga ke
pembangunan berkelanjutan yakni dengan cara
konservasi ekosistem laut.

Metode

Metode penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif dengan memberi gambaran pada satu
studi kasus. Studi kasus digunakan untuk
memberikan pemahaman pada sesuatu yang
menarik perhatian dan mampu menangkap
kompleksitas satu kasus. Metode ini berkembang
dalam ilmu-ilmu sosial, termasuk dalam bidang
yang berorientasi studi lingkungan, pendidikan,
maupun bisnis (Johanson, 2003). Studi kasus (case
study) berciri kualitatif namun sebagian lagi tidak.
Misalnya, studi kasus tentang penerapan
kompetensi warga negara dalam upaya konservasi
laut melalui keterlibatan Maumere Diver Community
lebih bercorak kualitatif daripada kuantitatif.
Sebagai pendekatan, kunci penelitian studi kasus
memungkinkan untuk menyelidiki suatu peristiwa
yang terjadi pada individu, kelompok, dan
komunitas. Penelitian studi kasus, dengan
demikian bisa membantu untuk menunjukkan hal-
hal penting yang menjadi perhatian, proses sosial
masyarakat dalam keadaan konkret, pengalaman
pemangku kepentingan. (Hodgetts & Stolte, 2012).
Teknik  pengumpulan  data  menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Cara
menganalisis data menggunakan reduction, display,
kategori, dan tema. Untuk mengecek keabsahan
data menggunakan teknik triangulasi sumber,
teknik, dan waktu.

Hasil dan Pembahasan

Maumere Diver Community merupakan salah
satu komunitas baru yang dibentuk pada tanggal
16 September 2018 yang lalu di Maumere,
Kelurahan Waioti, Kecamatan Alok, Kabupaten
Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur, Indonesia.
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Yang melatarbelakangi schingga dibentuknya
komunitas ini adalah karena mereka mempunyai
tingkat kepedulian yang tinggi terhadap kelestarian
alam laut. Selain itu juga karena potensi alam yang
dimiliki oleh masyarakat di Maumere sangat bagus
schingga sayang jika tidak dilestarikan. Pada
dasarnya komunitas ini difokuskan dalam
membersihkan sampah dalam program yang telah
dibuat yakni Clean Up baik sampah rumah tangga
maupun sampah yang dihasilkan oleh aktivitas
nelayan, kapal pesiar, serta para pengunjung di
sekitar pesisir pantai maupun di dalam laut yang
melibatkan masyarakat dan juga bekerja sama
dengan komunitas lain misalnya Trash Hero, Free
Diving, Pemuda Peduli Sikka, serta komunitas yang
lainnya.

Selain itu dibentuknya komunitas ini
karena dilihat bahwa keadaan ekosistem laut yang
berada di Maumere memiliki begitu banyak
potensi. Namun karena dilihat dari tragedi tsunami
pada tahun 1992 tersebut yang menyebabkan
kerusakan alam sekitar laut. Sehingga dapat dilihat
secara langsung terkait dengan kesadaran
masyarakat yang kurang peduli terhadap
kelestarian ekosistem laut yang dilihat dari jumlah
potensi sampah yang dihasilkan oleh aktivitas
masyarakat baik masyarakat di pesisir pantai yang
berjumlah kurang lebih 50% maupun aktivitas
kapal yang melintasi disekitar pantai tersebut.
Sampah yang dihasilkan oleh aktivitas masyarakat
tersebut seperti sampah plastik, botol kaca, kaleng
bekas, maupun kain-kain bekas.

Ada penerapan pendidikan
kewarganegaraan melalui Maumere Diver Community
di lingkungan pendidikan non formal yang
difokuskan kepada ketiga kompetensi
kewarganegaraan tersebut. Pada komponen
kompetensi pengetahuan yang ditemukan adalah
warga negara diberikan edukasi untuk lebih
mengenal alam laut beserta pengaruhnya bagi
kehidupan sosial mahkluk hidup Selain itu
masyarakat diberi pelatihan agar bisa menciptakan
penyelam yang baik dan dapat berpartisipasi aktif
dalam menjaga kebersihan di dasar laut. Yang
terdapat dalam kompetensi sikap yaitu Maumere
Diver Commmunity memberikan panutan yang baik
bagi semua orang untuk lebih peduli dengan
lingkungan laut agar semakin terlestarikan.
Sedangkan kompetensi keterampilan adalah
memilah sampah-sampah yang dapat
menghasilkan nilai jual yang bagus.

Bersumber dari hasil penelitian bahwa
penerapan pendidikan kewarganegaraan melalui
Maumere  Diver Community yang dikategorikan
kedalam tiga kompetensi kewarganegaraan di

antaranya pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
Pengetahuan sangat dibutuhkan oleh setiap warga
negara yang diperoleh dari bangku pendidikan dan
mempunyai tujuan khusus yaitu agar terciptanya
masyarakat yang berintelektual dan dapat
mewujudkan  suatu  pembangunan  yang
berkelanjutan (Mulyoto & Samsuri, 2017). Sikap
sangat dibutuhkan agar setiap warga negara
memiliki pedoman dasar dari dalam pribadinya
masing-masing tentang perilaku yang sudah sama
dalam internalisasi nilai yang tertuang dalam
Ideologi bangsa Indonesia (Suhardiyanto &
Saputro, 2017). Selain kedua kategori di atas yang
paling terpenting adalah bagaimana warga negara
mengimplementasikan kedua kompetensi tersebut
dalam bukti nyata yang dituangkan dalam setiap
keterampilan atau potensi yang sudah menyatu
dalam diri agar dapat mewujudkan tujuan yang
cita-citakan oleh masyarakat, bangsa, dan negara
(Suyato, Murdiono, Mulyono, & Arpannudin,
2016).

Berdasarkan  analisa  data  untuk
meningkatkan pengetahuan warga negara maka
diberikan salah satu edukasi terkait pengenalan
dunia laut baik di dalam laut maupun pesisir serta
dampaknya bagi kehidupan mahkluk hidup
lainnya. Selain itu bekerja sama dengan Dinas
Pariwisata untuk melatth masyarakat tentang
teknik dasar diving yang mempunyai misi yaitu
untuk menambah jumlah potensi menyelam
schingga dapat dengan mudah menganalisis
pentingnya dunia laut ketika dilestarikan jika
diobservasi melalui dasar laut. Karena jika dilihat
dengan hasil penelitian mengatakan bahwa jumlah
sampah di dasar laut semakin meningkat akibat
banyaknya aktivitas masyarakat di perairan laut
seperti nelayan maupun kapal-kapal pesiar lainnya
yang dengan sengaja membuang sampah di
dalamnya. Hal ini sangat berdampak buruk bagi
kehidupan ekosistem laut.

Dalam  satu  wawancara,  seorang
narasumber, mengatakan, “keindaban alam bawah
lant Manmere ini sangat kaya dan beraneka ragam. Kita
punya sumber daya alam bawah lant yang lnar biasa banya
perlu juga ditopang oleh sumber daya manusia yang handal
untuk menjaga ekosisten bawah lant itn dengan kesadaran
dan  tanggung jawab.” Menurutnya, komunitas
penyelam (kemudian menjadi nama Maumere Diver
Community)  beranggotakan 20 anak muda
melakukan aksi bersih pantai dan laut di sepanjang
kota Maumere setiap bulannya. Selain gerakan
bersih-bersih, mereka juga turun ke sekolah-
sekolah yang ada di kabupaten Sikka untuk
mengampanyekan tentang gerakan sayang laut
dengan tidak membuang sampah ke laut. Aksi
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tersebut berguna untuk menjaga ekosistem laut
dari berbagai kerusakan baik yang dilakukan
manusia, ataupun oleh destruksi alam. Aksi yang
dilakukan para anak muda itu menjadi bentuk
keterlibatan warga negara dalam  sustainable
development  yang memuat tiga kompetensi
kewarganegaraan yakni pengetahuan, sikap, dan
keterampilan.

Kompetensi pengetahuan
terimplementasi melalui upaya memberi kesadaran
tentang pentingnya menjaga alam terutama
ekosistem laut. Dimensi kognitif dilakukan dengan
memberi pemahaman melalui upaya
mengampanyekan ke sekolah-sekolah tentang
konservasi ekosistem laut dengan membersihkan
sampah. Penjelasan tentang kompetensi sikap yang
ada pada Maumere Diver Community adalah dengan
menjadi teladan bagi masyarakat lainnya dengan
bekerja sama dengan komunitas lain untuk
mengajak  masyarakat untuk  meningkatkan
kembali sikap peduli terhadap lingkungan laut
dengan mengikuti kegiatan Clean Up dalam bentuk
berpartisipasi aktif dalam memungut sampah di
sekitar pesisit maupun di dasar laut. Jika alam laut
terlestarikan  dampak yang diterima oleh
masyarakat adalah manfaat-manfaat  positif
berkelanjutan seperti hasil laut yaitu terumbu
karang semakin banyak dan berkembang biak, jika
sudah berkembang maka potensi ikan yang
dihasilkan juga akan semakin meningkat. Dengan
berkolaborasi dengan komunitas-komunitas lain
maka keterampilan masyarakat akan semakin baik
misalnya dalam mengolah sampah, masyarkat
diajak untuk memilih dan memilah sampah yang
dapat digunakan menjadi barang jadi dan
mempunyai nilai jual yang tinggi. Sebab sampah
yang sering muncul adalah sampah plastik dan
besi.

Penerapan Pendidikan Kewarganegaraan
dengan demikian dapat mempengaruhi ketiga
kompetensi  kewarganegaraan  yakni  sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Dengan adanya
Maumere Diver Community mampu mengarahkan
warga negara agar lebih aktif dalam setiap kegiatan-
kegiatan yang dijalankan. Hal ini bertujuan agar
tidak hanya sebagian warga negara saja yang
mempunyai kesadaran tinggi saja melainkan
seluruh warga negara agar bertanggungjawab
untuk meningkatkan kesejahteraan hidup dalam
lingkup bangsa dan negara (Susanto, 2014). Untuk
itulah sangatlah diperlukan generasi-generasi muda
yang lebih berperan aktif dalam memajukan
bangsa dan negara dalam mencapal tujuan yang
telah dibuat (Wulandari, Arifien, & Suharini,
2018).

Selain Penerapan Pendidikan
Kewarganegaraan dalam komunitas ini juga
terdapat keterlibatan warga negara di dalamnya.
Tujuan yang dibuat dalam  Mawumere Diver
Community ini adalah agar potensi alam yang
terdapat di Maumere tetap dilestarikan sehingga
masyarakat yang ada di dalamnya juga akan
sejahtera. Selain itu dengan adanya program Clean
Up yang dibuat oleh Maumere Diver Community
mampu meningkatkan keterlibatan warga negara
secara langsung. Keterlibatan langsung merupakan
bertindak secara langsung dalam menuangkan ide-
ide yang dilihat secara fisik dalam suatu kegiatan
(Henryk, 2013).

Berdasarkan hasil penelitian = untuk
meningkatkan keterlibatan warga negara dalam
menjalankan program Clan Up maka Maumere
Diver Community mengajak masyarakat baik itu
secara langsung maupun melalui postingan-
postingan di media sosial. Hal ini bertujuan agar
seluruh masyarakat terlibat secara langsung dalam
memungut sampah di pesisit pantai maupun di
dalam laut dan hasilnya masyarakat sekitar sangat
antusias dalam mengikuti program Clean Up
tersebut. Dapat disimpulkan bahwa dengan adanya
Pendidikan Kewarganegaraan yang ada di
lingkungan sosial masyarakat (Citizenship Education)
dapat memperbaiki ketidaksesuaian pandangan
warga negara akan pentingnya melestarikan
lingkungan laut (Syahri, 2016). Dengan demikian
segala kegiatan yang dibangun bersama akan
berdampak baik di masa yang akan datang.

Dalam mengembangkan upaya tersebut
perlu adanya kerja sama dati setiap warga negara
sechingga  dapat  meningkatkan  kesadaran
masyarakat dalam melestarikan laut (Winata &
Yuliana, 2010). Hal ini dapat dapat disimpulkan
bahwa meningkatnya kelestarian laut karena ada
kerja ~sama dari berbagai pihak dalam
menanggulangi kerusakan laut akibat sampah. Dari
hasil penelitian yang ada di lapangan bahwa untuk
melestarikan  laut, Mawumere  Diver  Community
membuat suatu program Clean Up yang melibatkan
masyarakat dalam membersihkan laut. Dengan
demikian laut akan terhindar dari segala jenis
sampah dan dapat meningkatkan kelestariannya
dan tingkat kesadarannya pun semakin baik.

Selain  keterlibatan warga negara yang
diterapkan oleh Maumere Diver Community juga
terdapat ~ Pembangunan  Berkelanjutan  di
dalamnya. Apabila warga negara sering terlibat
dalam kegiatan-kegiatan yang ada di dalam
lingkungan masyarakat dapat meningkatkan pula
keterlibatan warga negara yang secara langsung
untuk menciptakan pembangunan yang tujuannya
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mengarahkan ke masa depan (Abdillah, 2015).
Komunitas ini membuat suatu program Clean Up
yang  tujuannya  dapat mengarahkan ke
pembangunan berkelanjutan (Wadu, Gultom, &
Pantus, 2020). Program yang telah dibuat sangat
erat dengan kelestarian ekosistem laut maupun
ekosistem pesisir yang terdapat di laut Maumere
yang pada dasarnya memeiliki potensi yang sangat
tinggi sehingga mampu diajaga dan dimanfaatkan
dalam jangka waktu yang lama.

Untuk  mewujudkan  pembangunan
berkelanjutan yang dimaksud bahwa melalui
Maumere Diver Community masyarakat diajak untuk
melindungi ekosistem darat maupun ekosistem
laut. Melindungi ekosistem darat, Maumere Diver
Community  mengarahkan  masyarakat untuk
memungut sampah di sekitar pesisit pantai.
Sedangkan melindungi ekosistem laut, masyarakat
diajak untuk memungut sampah di dasar laut.
Kegiatan ini dijalankan dua kali dalam seminggu
yakni di minggu pertama dan minggu terakhir.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketika
ckosistem darat maupun ekosistem laut dilindungi
maka akan mendapatkan perubahan besar baik itu
manfaat yang akan diperoleh sekarang maupun
yang akan datang.

Simpulan

Pendidikan Kewarganegaraan diperoleh melalui
lingkungan pendidikan formal dan pendidikan non
formal. Penerapan pendidikan kewarganegaraan
melalui  Mawumere Diver Community dapat dilihat
secara  nyata  melalui  tiga  kompetensi
kewarganegaraan yakni pengetahuan tentang
pengenalan dan dampak dari ekosistem laut bagi
kehidupan masyarakat serta pelatihan diving.
Penerapan kompetensi sikap dengan memberikan
teladan bagi warga negara dalam menanamkan
sikap peduli terhadap dunia laut dengan cara
membersihkan sampah yang ada di pesisir maupun
di dalam laut dengan program Clean Up, yaitu
mengajak warga melalui postingan di media sosial
untuk membersihkan pesisir pantai maupun dalam
laut dari sampah. Kompetensi keterampilan
diterapkan dengan mengolah sampah dengan daur
ulang menjad kerajinan-kerajinan tangan yang
memiliki nilai jual yang tinggi. Keterampilan lain
ada dalam bentuk keterlibatan melalui kegiatan
sampah-sampah tersebut bisa didaur ulang dalam
bentuk kerajinan-kerajinan  tangan. Hasilnya
semakin banyak masyarakat yang antusias dalam
mengikuti kegiatan tersebut sehingea dapat
mengurangi potensi sampah yang dihasilkan.
Dengan adanya program ini, tingkat kepedulian
masyarakat akan pentingnya kelestarian laut karena

sangat berdampak bagi pertumbuhan biota laut,
alam pesisit pantai, maupun pada kebutuhan
masyarakat itu sendiri karena sumber pangan
masyatrakat juga berasal dari laut.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah
agar dapat meneliti proses pengolahan sampah
yang dilakukan oleh Maumere Diver Community
karena komunitas ini bekerja sama dengan
komunitas lain, maka sangat diharapkan untuk
lebih secara mendetail meneliti tentang program-
program kerja komunitas lain yang melibatkan
masyarakat untuk mendapatkan hasil penerapan
Pendidikan Kewarganegaraan di  komunitas
tersebut.
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